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Kemampuan pemahaman konsep dan Self-confidence dalam 
pembelajaran matematika merupakan suatu kemampuan yang diperlukan untuk 
dikuasai oleh peserta didik sebagai penunjang dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika . berdasarkan penelitian pendahuluan peserta didik kelas VIII MTs 
Husnul amal Kotabumi masih tergolong rendah, hal tersebut dapat dilihat dari 84 
peserta didik yang mengerjakan soal kemampuan pemahman konsep pada 
penelitian pendahuluan terdapat 24 peserta didik yang mendapat nilai diatas 
KKM. Tujuan dilakukan peneliian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran student facilitataor and explaining terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis dan self-confidence peserta didik. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasy Experimental Desaign 
dengan sdesain Posttest Only Group Design. Sampel dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VIII A, VIII B MTs Husnul Amal Kotabumi. Teknik 
Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster Random 
Sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji Manova dengan taraf 
signifikansi 0.05 dan diperoleh kesimpulan (1) terdapat pengaruh model 
pembelajaran student facilitator and explaining terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis, (2) terdapat pengaruh model pembelajaran student facilitator 
and explaining terhadap self-confidence peserta didik, dan (3) terdapat terdapat 
pengaruh model pembelajaran student facilitator and explaining terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis dan self-confidence peserta didik. 
 
Kata Kunci  : Model Student Facilitator And Explaining, Kemampuan 



















                                
Artinya: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi 
manusia, yang memiliki peranan dalam kemajuan teknologi yang 
cepat.1Semua manusia memerlukan pendidikan dalam menjalani 
kehidupannya.Pendidikan sangat andil dalam membentuk baik buruknya 
akhlak manusia.2 Pendidikan yang terarah merupakan pendidikan yang 
berbasis pada prinsip-prinsip hakikat fitrah manusia dalam pendidikan.
3
 
Pendidikan juga sering diartikan sebagai memanusiakan manusia, karena 
pada dasarnya pendidikan beriktikad membantu peserta didik dalam 
mengelaborasi potensi pada dirinya.
4
 
Sesuai dengan apa yang tercantum dalam undang-undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyebutkan, bahwa: 
―pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia dan warga 
negara yang beriman dan  bertaqawa kepada Tuhan yang maha Esa, 
                                                             
1
Chairul Anwar,―The Efectiveness of islamic Religious Education in The Universsities: 
The Efects on The Student‘ Characters in The Era Industriy 4.0,‖ Tadris: Jurnal Keguruan dan 
Ilmu Tarbiyah, vol. 3. No. 1, (2018), h. 77-78 
2
Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013). 
h.142 
3
Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan; Sebuah Tinjauan Filosofis 
(Yogyakarta: SUKA-Pres, 2014), h. vi-vii. 
4
Amos Neolaka and A.Neolaka Amilialia, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan Diri 




berakhlak mulia, sehat, cerdas, terpelajar, mandiri, kreatif, demokratis dan 
bertanggung jawab‖.5 
Berdasarkan sudut pandang keagamaan, dalam meningkatkan level 
atau derajat, seorang yang beriman diwajibkan mengikuti pendidikan baik 
formal maupun informal guna mendapakan ilmu pengetahuan. Sejalan 
dengan yang terkandung dalam Qur‘an surat Mujadalah ayat 11 sebagai 
berikut:  
                         
                     
                    
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka 
lapangkanlah kamu niscaya Allah akan member member 
kelapangan kepadamuuntkmu.dan apabila dikatakan : “Berdirilah 
kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah aka meninggikan orang-
orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa erajat dan Alla Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”.(QS:Mujadalah,11) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT akan meninggikan 
derajat seseorang yang beriman dan seseorang yang memiliki ilmu 
pengetahuan, artinya seseorang tersebut ingin belajar dan menggali 
ilmupengetahuan yang bisa bermanfaat bagi kehidupanya.6Selain pada 
ayat di atas, berikut ini dalam Al-Qur‘an surat  Al-Ankabut ayat 43 juga 
dijabarkan keutamaan menimba ilmu sebagai berikut: 
                                                             
5
Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendisain Model Pembelajaran  Inovatif, Progresif, Dan 
Konstektual (Jakarta, 2014). h.1 
6




                         
Artinya :”dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk 
manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang 
berilmu.”  
 
Surat Al-ankabut ayat 43, menjelaskan bahwasanya Allah SWT 
tidak membedakan manusia dengan makhluk ciptaan-Nya yang lain selain 
dengan derajat ilmu yang dimilikinya.Ilmu disini berperanmegukur dan 
mengetahui seberapa mulia derajat kemanusiannya atau kebalikannya.7 
 Disiplin ilmu yang memiliki peranan penting dalam perkembangan 
sains dan teknologi salah satunya ialah matematika.8Sehingga kurikulum 
pendidikan Indonesia menempatkan matematika sebagai mata pelajaran 
wajib yang diberikan mulai dari sekolah dasar hingga menengah.9 Salah 
satu ayat Al- quran yang membahas tentang matematika ialah Qs: Al- 
Fajr;3 di bawah ini: 
         
Artinya:“dan yang genap dan yang ganjil,”(Qs Al-Fajr (89);3)10 
 
Makna dari Qs Al-Fajr;3, ―yang genap dan yang ganjil‖ yang diartikan 
sebagai bilangan genap dan ganjil yang sering kita ketahui. 
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Bilangandiartikan sebagai suatu konsep dalam matematika yang biasa 
digunakan dalam pencacahan dan pengukuran.
11
 
Dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain matematika memiliki 
sifat yang khas. Karena matematikamerupakanbasic science atau ilmu 
dasar yang sangat berperan dalam pendidikan, diantaranya sebagai alat 
bantu, pembentuk pola pikir maupun sebagai pembentukan sikap. Salah 
satu bagian penting dalam matematika ialah pemahaman konsep 
matematis.Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika pada 
pendidikan dasar dan menengah adalah peserta didik memahami konsep 
matematis.Peserta didik dapat menjelaskan hubungan antar konsep, 
algoritma (mengapliksikan konsep) secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah.12Oleh sebab itu, meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis sangat penting dalam pembelajaran 
matematika.13 
Penjabaran tersebut menunjukan bahwa konsep dalam matematika 
sangatlah penting karena merupakan tujuan dasar dalam penyampaian 
konsep berikutnya. Tidak merasa kesulitan dalam menguasai materi 
matemematika dan mampu mengaplikasikannya kedalam soal atau 
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permasalahan yang diberikan merupakan kriteria peserta didik yang 
memahami konsep matematis. 
Realitanya di sekolah masih banyak peserta didik yang belum 
memahami konsep matematis. Sejalan dengan informasi oleh TIMSS (The 
Trends of Mathematical and Science Studies) pada tahun, 2007, 2011 dan 
2015, dalam tiga periode tersebut rata-rata prestasi matematika siswa 
Indonesia dalam kategori rendah, hal ini menunjukan bahwa peserta didik 
Indonesia rata-rata hanya dapat mengenali sejumlah fakta dalam kategori 
dasar, akan tetapi belum mampu dalam mengkomunikasikan, 
menghubungkan berbagai topik dan mengaplikasikan konsep-konsep yang 
bersifat kompleks dan abstrak dalam matematika.14Penerapan suatu model, 
metode dan strategipembelajaran yang tepat perlu dilakukan sebagai upaya 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik.15 
Bagian psikologi kemampuan pemahaman konsep yang ikut 
berkontribusi dalam keberhasilan seorang peserta didik dalam 
menyelesaikan tugas dengan baik ialah self-confidence.16Pengembangan 
kecakapan matematika seorang peserta didik yakin akan kemampuan yang 
dimiliki dengan demikian akan terhindar dari cemas dan ragu. Hal ini di 
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pandang sebagai daya juang atau upaya memecahkan permasalahan yang 
dihadapi.17 
Pemahaman konsep dan self-confidence peserta didik memiliki 
peranan yang signifikan dalam pembelajaran matematika. Kurangnya 
ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran matematika salah satunya 
disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat, 
dimana model pebelajaran tersebut masih pendidik yang menjadi pusatnya 
sedangkan peserta didik menunggu perintah dan arahan pendidik 
(mendengarkan, mencatat dan mengerjakan tugas) sehingga  cenderung 
pasif, kurang kreatif, tidak yakin akan kemampuan yang dimilikiselain itu 
juga waktu yang digunakan kurang efiesien.  
Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan 
penulis, ditemukan banyak permasalahan yang berkaitan dengan pelajaran 
matematika diantaranya, peserta didik mensugesti dirinya bahwa pelajaran 
matematika sulit dan membosankan, peserta didik kurang aktif  
berpartisipasi dalam proses pembelajaran sehingga pembelajarannya 
terkonsentrasi  pada pendidik.  
Kurangnya keyakinan diri dan  kreativitas peserta didik dalam 
mengeksplorasi informasi secara mandiri, serta beberapa peserta didik juga 
merasa kesulitan dalam menyelesaikan suatu masalah yang diberikan oleh 
pendidik, oleh karena itu pada proses pembelajaran matematika 
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berlangsung pemahaman konsep matematis dan self-confidence (percaya 
diri) peserta didik tergolong rendah. Berikut ini adalah beberapa lembar 
jawaban dari peserta didik dalam mengerjakan soal penelitian pendahuluan 
pemahaman konsep matematis: 
 
 
Gambar 1.1, Hasil Jawaban Soal Penelitian Pendahuluan Pemahaman 
Konsep Matematis 
 
Dapat kita lihat Pada gambar 1.1 bahwa dari 3jenis soal pemahaman 
konsep matematis yang diujikan yaitu mengenai penyajian data. Pada soal 
no 2, 3 terlihat jelas peserta didik mengalami kesulitan dalam memberikan 
contoh cara penyajian data dan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis, sedangkan pada soal no 7peserta didikdalam 
memecahkan masalah matematis terutama soal ceritakurang mampu 
menyatakan ulang sebuah konsep dan kesulitan dalam menggunakan dan 
memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 




dimiliki sehingga jawaban yang ditulis tidak optimal. Hasil penelitian 
pendahuluan secara keseluruhan dapat kita lihat sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Penelitian Pendahuluan Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Peserta didik kelas VIII MTs Husnul Amal Kotabumi 
No Kelas 
Nilai Peserta Didik 
(x) Jumlah 
X<70 X 70 
1 VIII A 20 8 28 
2 VIII B 21 10 31 
3 VIII C 19 6 25 
Total  60 24 84 
Sumber: Data hasil Penelitian Pendahuluan Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis MTs Husnul Amal Kotabumi 
 
Tabel 1.1 Memaparkan hasil penelitian pendahuluan kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII MTsN 1 Bandar 
Lampung.Hasil penelitian pendahuluan menunjukan bahwa dari 84 peserta 
didik yang mengerjakan soal yang terfokus pada pemahaman konsep 
matematis, terdapat 60 peserta didik  atau sekitar 71,43% yang mendapat 
nilai dibawah 70 Dan yang memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan 
70 hanya 24 peserta didik atau sekitar 28,57%. 
Tabel 1.2 
Hasil Penelitian Pendahuluan kepercayaan diri peserta didik  
No Indikator Jumlah Peserta Didik Dengan 
Rentang Skor 
                  
1 Keyakinan akan Kemampuan 
yang dimiliki 
50 20 14 
2 Kemandirian 42 30 12 
3 Memiliki konsep diri yang 
positif  
34 30 20 
4 Keberanian dalam bertindak 40 34 10 
Sumber: Data hasil Penelitian Pendahuluan Self-Confidence Peserta 





Berdasarkan Tabel 1.2  dapat kita lihat bahwa: Dari  84 peserta 
didik , paling banyak peserta didik memperoleh hasil angket yaitu pada 
rentang skor antara 1 dan 2 pada setiap indikator self-confidence. Hal ini 
menunjukan bahwa kepercayaan diri (self-confidence) peserta didik kelas 
VIII MTs Husnul Amal tergolong rendah. 
Berdasarkan penjabaran penelitian pendahuluan yang telah 
dilakukan dapat kita simpulkan bahwasannyakemanpuan pemahaman 
konsep matematis dan self-confidence peserta didik masih dalam kategori 
rendah. Oleh karena itu keberhasilan proses pembalajaran yang selama ini 
terjadi belum sepenuhnya memuaskan, karena pada saat tes pemahaman 
konsep yang telah dilakukan lebih dari 50% peserta didik mendapakan 
nilai dibawah KKM. 
Sejalan dengan hasil wawancara peneliti pendahuluan terhadap ibu 
Melisa, S.Pd, selaku salah satu guru matematika MTs Husnul Amal 
Kotabumi peserta didik banyak yang mengasumsikan bahwa pembelajaran 
matematika sulit dan menakutkan serta pembelajaran yang diterapkan di 
sekolah masih pendidik yang menjadi pusatnya atau pembelajaran 
konvensional, Selain itu peserta didik belum sepenuhnya mengerti akan 
pemahaman konsep matematis, banyak peserta didik menyelesaikan PR 
matematika dengan saling menyontek, sehingga dalam mengerjakaan soal 
secara mandiri mereka akan kebingungan mengenai konsep dan prosedur 
penyelesaiannya. Beliau juga menyatakan bahwa peserta didik dalam 




baik. Banyak diantara mereka yang malu bertanya dan mengemukakan 
pendapat dikelas sehingga menghambat penerimaan materi yang 
disampaikan pendidik serta membuat mereka merasa tidak yakin akan 
kemampuan yang dimiliki, sehingga terkadang sebagai solusi penyelesaian 
soal ada sebagian yang mencontek teman dikelas. 
Berdasarkan masalah yang teridentifikasi di atas, diperlukan 
penerapan pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta didik untuk 
aktif, dan meransang mereka untuk mengeksplorasi ilmu pengetahuan atau 
informasi secara mandiri sehingga dapat meningkatkan pemahaman 
konsep dan kepercayaan diri yang dimilikinya. Ketepatan menggunakan 
model dan metode pembelajaran sangat berperan penting dalam mencapai 
kemampuan yang diharapkan. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 
pembelajaran student facilitator and explaining(SFAE) merupakan model 
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk aktif  dalam kelas. 
Peserta didik disini berperan sebagai facilitator yang berbagi pengetahuan 
kepada peserta didik lainnya sehingga tercipta pembelajaran yang 
menyenangkan, mengesankan, berani dan bermakna serta dapat 
memahami konsep materi yang sedang dipelajari dan meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik. 
Berdasarkan uraian tersebut, Peneliti tertarik untuk meneliti atau 




explaining(SFAE) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis dan self-
confidence peserta didik‖. 
B. Identifikasi Masalah 
Dilihat dari latar belakang masalah , permasalahan didefinisikan sebagai 
berikut: 
1. Kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik; 
2. Peserta didik kurang percaya diri untuk mengemukakan pendapat 
dalam pembelajaran; 
3. Model Pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 
masih terpusat kepada pendidik sehingga peserta didik pasif, tidak 
kreatif, dan tidak yakin akan kemampuan yang dimiliki dalam 
menyelesaikan masalah. 
4. Peserta didik berasumsi bahwa matematika merupakan pelajaran yang 
sulit dan menakutkan. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti berharap agar penelitian ini 
terarah dan jelas, sehingga perlu ada batasan masalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan pemahaman konsep matematis dan self-confidence adalah 
pusat dari penelitian ini. 
2. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Student Facilitator 
And Explaining (SFAE) . 
3. Penelitian ini hanya dilaksanakan di MTs Husnul Amal Kotabumi 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjabaran dari latar belakang masalah, identifikasi dan 
pembatasan masalah, maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator 
And Explaining (SFAE) terhadap pemahaman konsep matematis 
peserta didik? 
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFAE) terhadap self –confidencepeserta didik? 
3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining(SFAE) terhadap kemampuan pemahaman konsep matmatis 
dan self-confidence peserta didik? 
E. Tujuan Penelitian 
Dilihat dari rumusan masalah maka tujuan penelitian yang ingin dicapai 
adalah untuk mengetahui: 
1. Pengaruh model pembelajaran Student Facilitator And Explaining 
(SFAE) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 
2. Pengaruh model pembelajaran Student Facilitator And Explaining 
(SFAE) terhadal self-confidence peserta didik. 
3. Pengaruh model pembelajaran Student Facilitator And Explaining 
(SFAE) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis dan self-





F. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini, peneliti berharap penelitian yang dilakukan 
dapat bermanfaat bagi beberapa kalangan, antara lain: 
1. Bagi Peserta Didik 
Peseta didik mendapatkan pengetahuan baru mengenai 
pembelajaran matematika yang aktif, menyenangkan dan mampu 
meningkatkan penguasaan materi. dengan model SFAE peserta 
didik mampu mengungkapkan pendapat dan menjelaskan materi 
kedepan kelas pada peserta didik lainnya sehingga melatih 
kepercayaan dirinya. 
2. Bagi Pendidik 
Menjadi tuntunan pada saat poses pembelajaran dan menambah 
wawasan baru mengenai model pembelajaran yang efektif untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dikelas. 
3. Bagi Sekolah 
Dengan adanya inovasi model pembelajaran ini maka akan 
meningkatkan kualitas akademik peserta didik khususnya pada 
pelajaran matematika 
4. Bagi Peneliti 
Peneliti dapat menambah wawasan baru mengenai pembelajaran 
matematika yang menerapkanmodel Student Facilitator And 





G. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk tercapainya tujuan penelitian sesuai dengan rumusan masalah, 
peneliti  membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 
1. Subyek yang diteliti 
Subjek dari penelitian ini yaitu peserta didik kelas VIII MTs 
Husnul Amal Kotabumi 
2. Objek yang diteliti 
Obyek dalam penelitian ini adalah penerapan model 
pembelajaran  Student Facilitator And Explaining (SFAE) 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis dan self-
confidence. 
3. Tempat yang diteliti 
Tempat penelitian ini adalah MTs Husnul Amal Kotabumi. 
4. Waktu penelitian 










A. KAJIAN TEORI 
1. Model Pembelajaran  
Menurut Trianto model pembelajaran adalah suatu perencanaan 
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan menentukan 
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, 
film, tipe- tipe, komputer, dan kurikulum.18Joyce & Weil mendefinisikan 
model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang digunakan 
sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. 
Soekamto,dkk.berpendapat bahwa model pembelajaran adalah 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan berfungsi sebagai perancang aktivitas belajar 
mengajar.Olehkarena itu proses pembelajaran merupakan kegiatan yang 
mempunyai tujuan dan tersusun secara sistmatis. Hal ini sejalan dengan 
yang dikemukakan oleh Eggen dan Kauchak bahwa model pembelajaran 
memberikan kerangka dan arah bagi pendidik untuk mengajar.19Pada saat 
proses pembelajaran di kelas, baik pendidik maupun peserta didik 
mempunyai peranan yang sama penting. Pembeda diantara keduanya 
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adalah terletak pada fungsi dan peranannya masing-masing.Peranan 
pendidik dalam kegiatan pengajaran haruslah berupaya secara terus 
menerus membantu peserta didik membangun potensi-
potensinya.20Model pembelajaran mengarahkan seorang pendidik untuk 
mendesain pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang ingin di capai. 
Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dijabarkan, penulis 
dapat menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana, 
desain pembelajaran atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 
kurikulum, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 
pembelajaran di kelas, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
 Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran 
kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa peserta didik harus 
didasarkan pada perubahan informasi secara sosial diantara kelompok- 
kelompok peserta didik yang didalamnya setiap peserta didik bertanggun 
jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan 
pembelajaran anggota- anggota yang lain. Parker  mendefinisikan 
pembelajaran kooperatif sebagai suasana pembelajaran dimana para 
peserta didik berinteraksi dalam kelompok- kelompok kecil. 
Pembelajaran kooperatif berarti working together to accomplish shared 
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goals (bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama).21Jika konsep- 
konsep yang terdapat dalam materi yang dibahas dipelajari secara 
mandiri, mendiskusikannya dengan teman, menemukan dan menghayati 
secara mandiri, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa dan 
menumbuhkan rasa percaya diri, serta keterampilan sosial mereka, di 
samping peningkatan hasil belajar peserta didik itu sendiri.22 
 Berdasarkan pengertian para ahli yang telah dijabarkan maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa model Pembejaran kooperatif adalah 
model pembelajaran yang dilakukan dengan mengelompokan peserta 
didik kedalam grub  kecil yang berisi antara 4-6 orang yang sederajat 
tetapi heterogen. Tujuan dibentuknya kelompok ini adalah untuk 
memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik agar dapat terlibat 
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapat menghargai pendapat 
setiap anggota kelompok.Pemblajaran kooperatif bertujuan membantu 
peserta didik mencapai hasil belajar akademik, dan dapat menerima 
perbedaan serta ekspansi terhadap keerampilan sosial.23 
 Selama berdiskusi atau bekerja dalam kelompok, setiap anggota 
kelompok bertugas untuk mencapai ketuntasn materi yang disajikan oleh 
pendidik dan saling membantu anggota kelompok lain untuk mencapai 
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ketuntasan belajar. Pada firman Allah Q.S Az- Zumar:18 dijelaskan 
Pentingnya berdiskusi atau bertukar pendapat:  
                         
            
 Artnya: “yang mendengarkan Perkataan lalu mengikuti apa yang 
paling baik di antaranyamereka Itulah orang-orang yang telah 
diberi Allah petunjuk dan mereka Itulah orang-orang yang 
mempunyai akal.”(Q.S Az- Zumar:18)24 
 
  Q.S Az- Zumar:18  menjelaskan bahwasannya setiap manusia 
sudah selayaknya menghargai pendapat orang lain, dengan  demikian kita 
akan memiliki wawasan yang luas sehingga kita dapat menentukan 
pilihan yang terbaik.Model pembelajaran kooperatif tidak hanya 
memiliki satu jenis melainkan memiliki banyak jenis atau tipe yang 
memiliki langkah- langkah yang berbeda.Salah satutipe pembelajaran 
kooperatif adalah Student Facilitator and Explaining (SFAE). 
3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator And 
Explaining (SFAE) 
a. Pengrtian Model Pembelajaran SFAE 
Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat diaplikasikan 
dalam proses pembelajaran adalah model Pembelajran SFAE. SFAE 
adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menjelaskan kepada teman sekelasnya materi 
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pelajaran yang sebelum telah dijelaskan secara umum oleh pendidik.25 
Dengan adanya sumbangan pemikiran dari peserta didik lainnya dan  
bimbingan dari pendidik, kemampuan pengetahuannya bertambah 
sehingga apa yang diperoleh peserta didik dapat diterapkan pada konsep 
yang lain atau serupa. 26 
Student facilitator and explainingialah salah satu jenis dari model 
pembelajaran kooperatif dengan kelompok kecil beranggota sekitar 4-5 
peserta didik yang diambil secara hiterogen.27Model pembelajaran 
student facilitator and explaining juga merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang lebih menekankan pada struktur khusus 
yang dirancang guna mempengaruhi pola interaksi peserta didik dengan 
tujuan untuk meningkatkan penguasaan materi. Pembelajaran yang 
menggunakan model SFAE dapat meningkatkan antusias, motivasi, 
keaktifan, dan rasa senang peserta didik.28 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran student facilitator and explaining adalah salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang mengajak peserta didik untuk aktif dalam 
proses pembelajaran dan melatih peserta didik untuk mempresentasikan 
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ide atau gagasannya kepada peserta didik lainnya. Keaktifan peserta 
didik dalam merencanakan materi untuk dipersentasikan sangat 
mempengaruhi kesesuain dan kelancaran pelaksanaan model 
pembelajaran Student facilitator and explaining. Dengan model 
pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat mudah memahami 
konsep dan meningkatkan rasa percaya diri mereka. 
b. Langkah- langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe SFAE 
Pembelajaran kooperatif dalam proses pembelajaran dimulai 
dengan penyampaikan tujuan pembelajaran oleh pendidik, dilanjutkan 
dengan pemberian materi secara umum oleh pendidik, masuk kegiatan 
kelompok dan kuis serta diakhiri dengan penghargaan kelompok. 
Menurut H.Darmadi langkah-langkah model pembelajaran student 
facilitator and explainingsebagai berikut:
29
 
1. Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai atau KD 
kepada peserta didik 
2. Pendidik menyampaikan garis-garis besar materi pembelajaran 
3. Peserta didik diberi kesempatan untuk menjelaskan peserta didik 
lainnya, misalnya melalui bagan/peta konsep. Hal ini bisa 
dilakukan secara bergiliran 
4. Pendidik menyimpulkan ide/pendapat dari peserta didik yang telah 
menyampaikan ide atau gagasannya. 
5. Pendidik menerangkan semua materi yang disajikan saat itu 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajan Kooperatif Tipe 
SFAE 
Dalam proses pembelajaran setiap model pembelajaran yang 
diterapkan peserta didik pastilah memiliki kelebihan, berikut ini 
kelebihan dari model pembelajaran SFAE: 
1) Peserta didik diberi kesempatan untuk belajar menerangkan kepada 
peserta didiklainnya  sehingga ide-ide atau pendapat dan 
pemahaman materi yang sedang dipelajari lebih berkembang, serta 
mendapatkan respon atau umpan balik dari peserta didik yang 
lainnya. 
2) Peserta didik menjadi lebih aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
3) Peserta didik lebih dapat memahami materi dengan mudah karena 
belajar  mengeluarkan ide-ide yang ada dipikirannya. 
4) Melatih rasa percaya diri peserta didik dalam mengeluarkan ide 
atau pendapat. 
5) Mengembangkan kemampuan peserta didik berkomunikasi dengan 
peserta didik lainnya ketika proses pembelajaran berlangsung. 
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Berikut ini adalah kelemahan dari model pembelajaran SFAE 
1) beberapa peserta didik yang kurang aktif, sehingga hanya peserta 
didik yang pandai saja yang berani tampil dalam mengeluarkan ide 
atau pendapat. 
2) Sebagian peserta didik memiliki pendapat yang sama dalam 
mengeluarkan setiap ide atau pendapat, sehingga peserta didik yang 
tampil ke depan sedikit. 
3) Pendidik kesulitan dalam mengelola kelas karena membutuhkan 
waktu yang lama ketika mengarahkan peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuannya dalam mengeluarkan ide atau 
gagasan tentang materi yang sedang dipelajari.31 
4. Pemahaman Konsep Matematis 
a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis 
Kamus besar bahasa indonesia memaparkan ―Pemahaman‖ diambil dai 
kata ―paham‖ yang bermakna mengerti dan tahu jelas
32
. Pemahaman 
konsep ialah keahlian atau kemampuan peserta didik dalam menguasai 
suatu konsep/materi yang tegolong dalam ranah kognitif.33 Selain itu 
pemaamn konsep juga dapat diartikan melakukan prosedur (algoritma) 
secara fleksibel (luwes), akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 
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masalah.34Dengan belajar konsep, peserta didik dapat memahami dan 
membedakan kata, simbol, dan tanda dalam matematika.35 
Pemahaman konsep matematis merupakan penguasaan konsep 
matematika atau dapat diartikan bukan sekedar menghafal melainkan 
berdasarkan pengetahuannya sendiri sehingga peserta didikdapat 
menerjemahkan, menafsirkan dan menyimpulkan suatu konsep 
matematika. Peserta didik yang memahami konsep mereka akan 
dapatmengelaborasikeahliannya dalam pembelajaan matematika dan 
bisa mengaplikasikan konsep yang telah dipelajarinya dlam 
menyelesaikan permasalahan sederhana sampai yang rumit atau 
kompleks..36 
Kemampuan pemahaman konsep memiliki andil yang sangat penting 
dalam pembelajaran matematika karena pemahaman konsep 
menentukan keberhasilan belajar peserta didik.
37
 Apabila konsep dasar 
yang diterima peserta didik salah, maka konsep tersebut sukar untuk 
dibenahi kembali, terutama apabila sudah diterapkan dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika. Pengetahuan konsep yang kuat 
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dan tertanam dalam diri peserta didik akan memberikan kemudahan 
dalam meningkatkan pengetahuan prosedural matematika peserta didik 
tersebut. Peserta didik akansangat sulit untuk menuju ke proses 
pembelajaran yang lebih tinggi apabila belum memahami konsep,Inilah 
sebabnya kemampuan pemahaman konsep matematis adalah salah satu 
tujuan utama atau penting dalam pembelajaran matematika.38 
Pengembangan pemahaman konseptual matematika peserta didik sangat 
dibutuhkan, berarti bahwa  seorang pendidik atau guru harus 
mempunyai pemahaman yang matang tentang matematika. Sehingga 
salah satu yang harus dipersiapkan pendidik adalah untuk memberikan 
kegiatan pembelajaran dan tugas yang memperdalam konseptual peserta 
didik.39 
Pembelajaran matematika dengan pemahaman yang matang dan berarti 
akan mengantarkan peserta didik merasakan kegunaan matematika 
dalam kehidupan sehari- hari.40Melalui pemahaman peserta didik 
menyerap bahan pelajaran secara bermakna (meaning learning) tidak 
hanya terbatas ingatan saja tanpa adanya pengertian (rote learning). 
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Agar terjadi transfer belajar yang efektif kondisis fisik dan psikis 
peserta didik harus selaras dengan materi yang dipelajarin.41 
Berdasarkan pengertian- pengertian diatas penulis menarik kesimpulan 
bahwa pemahaman konsep matematis adalah kemampuan peserta didik 
dalam memahami konsep matematika dimana peserta didik tidak hanya 
menghafal akan tetapi dapat menemukan, menjelaskan, menafsirkan, 
menyimpulkan sebuah konsep dalam matematatika dengan bahasa, cara 
dan pengetahuannya sendiri. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam 
QS Yunus di bawah ini: 
                     
         
Artinya: “dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin 
Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang 
tidak mempergunakan akalnya”.(Q.S Yunus:100)42 
 
Pada Q.S Yunus:100Allah SWT berfirman bahwasannya manusia 
menggunakan akalnya. Dalam memahami suatu hal termasuk materi 
pelajaran  penggunaan akal sangat penting, agar manusia dapat memilih 
mana yang baik dan yang buruk serta mana yang harus dipilih dan 
ditinggalkan. 
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b. Indikator Pemahaman Konsep 
Menurut John indikator pemahaman konsep matematika yaitu: 
1) Mengenal penguasaan dan bukti sebagai aspek yang mendasar. 
2) Membuat dan menyeliiki dugaan- dugaan matematika. 
3) Mengembangkan dan mengevaluasi argument dan bukti 
matematis. 
4) Memilih dan menggunakan berbagai macam penguasaan.43 
Berikut ini adalah indikator pemahaman konsep menurut Jihad 
dan Haris : 
1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2) Mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat- sifat tertentu 
(sesuai dengan konsepnya). 
3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis. 
5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.44 
Dari banyaknya indikator pemahaman konsep matematis dalam 
penelitian ini penulis menggunakan indikator pmahman konsep yang 
dikeluarkan resmi oleh Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004  tentang 
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rapor pernah diuraikan bahwasannya indikator pemahaman konsep 
ialah peserta didik mampu: 
1) Menyatakan ulang setiap konsep. 
2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu  
3) Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis. 
5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 
6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu. 
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.45 
5 Self-confidence (kepercayaan diri) Peserta didik 
a. Pengertian Self-confience 
Salah satu faktor penting dalam penyelesaian masalah matematika 
adalah kepercayaan diri peserta didik.46Menurut Cambridge Dictonaries 
Online, self-confidence merupakan ―behavingcalmly because you have no 
doubts about your ability or knowledge, yang berarti bahwa percaya diri 
adalah yakin atau bersikap tenang karena tidak ada yang 
diragukanmengenai kemampuan atau pengetahuan. Fishbein & Ajzen 
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menyatakan bahwa self-confidence is a belief‖,yang berarti bahwa percaya 
diri adalah keyakinan yang terdapat dalam diri seorang individu. Sejalan 
dengan Hannula, Maijala dan Pehkonen yang beranggapan bahwa lain 
halnya dengan keyakinan merupakan perasaan seorang individu misalnya 
prosedur konsep individu yang ikut serta dalam prilaku matematika. 
Lain halnya dengan yang diuangkapkan oleh Zimmerman, Bonner, 
dan Kovach ―Fellings of self-confidence are very motivating to student 
who have notenjoyed many successes in school‖ bermakna bahwa peserta 
didik yang belum meraih kesuksesan disekolahnya akan termotivasi oleh 
perasaan kepercayaan diri yang dimilikinya.Sama halnya dengan pendapat 
Molloy bahwa kepercayaan diri merupakan perasaan sanggup dan puas 
akan diri sendiri tanpa pengaruh orang lain.47 
Kepercayaan diri sebagai perasaan percaya terhadap kemampuan 
diri dalam memobilisasi atau menggerakkan dan menyatukan motivasi dari 
semua sumber daya yang dibutuhkan, dan diwujudkan dalam prilaku yang 
selaras dengan apa yang harus diselesaikan, sesuai dengan tuntutan tugas. 
Peserta didik yang memiliki rasa percaya diri tinggi berpotensi baik 
meningkatkan akuisisi karena dengan kepercayaan diri tersebut mereka 
sadar menyiapkan kesiapan diri belajar dalam kelas.
48
 Peserta didik yang 
berkepercayaan diri tinggi juga akan memandang belajar sebagai kegiatan 
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Rasa percaya diri ini lah yang akan membuat peserta didik lebih 
termotivasi dan menyukai matematika. Permendikbud Nomor 66 Tahun 
2013 disebutkan dalam KD khusus matematika ialah memiliki rasa ingin 
tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika serta memiliki rasa 
percaya diri pada daya dan kegunaan matematika yang terbentuk melalui 
pengalaman belajar. Kepercayaan diri yang baik Trends International 
Mathematics and Science Study yaitu ketika peserta didik mempunyai 
matematika yang bagus, memiliki kemampuan belajar matematika dengan 
ligat atau cepat dan tidak mudah putus asa, menunjukkan rasa percaya 
akan keahlian atau kemamapuan matematika yang dimiliki, dan sanggup 
berpikir realistik.50 
b. Aspek-aspek Self-Confidence 
Berikut ini aspek- aspek Self-confidence menurut Lauster:51 
1) Keyakinan kemampuan diri 
Yakin akan kemampuan diri merupakan sikap positif seorang 
individu terhadap dirinya yang akan bersungguh-sungguh dalam 
menjalankan ataupun mengerjakan sesuatu. 
2) Optimis 
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Optimis termasuk kedalam sikap positif yang dimiliki seorang 
individu, dimana ia selalu berprasangka baik dalam setiap 
tindakan yang dilakukan mengenai dirinya dan keahliannya.  
3) Objektif 
Seorang individu yang bersifat objektif akan memandang suatau 
permasalahan sesuai dengan kenyataannya, bukan berdasarkan 
dirinya. 
4) Bertanggung Jawab 
Kesiapan menerima dan menanggung segala hal yang jadi 
konsekuensinya. 
5) Rasional dan Realistis 
Analisis terhadap sesuatu hal, suatu kejadian, dan suatu masalah 
yang dapat diterima oleh akal dan nalar serta sesuai dengan fakta. 
c. Indikator Self-confidence 
Adapun indikator Self-confidence yaitu:52 
1) Percaya kemampuan diri sendiri 
Yakin pada diri sendiri terhadap setiap bagian (aspek) yang 
terdapat dalam dirinya, dengan demikian pribadi tersebut akan 
merasa yakin dan sanggup dalam meraih setiap tujuan hidupnya. 
2) Mandiri dalam mengambil keputusan 
Dalam memilih keputusan seorangindividu dikatakan mandiri 
apabila ia tidak mudah terhasut oleh lingkungan . selain itu juga 
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tidak mengandalkan orang lain dalam menyelesaikan masalah, 
mandiri dalam bertindak dan menata kebutuhan sendiri. 
3) Memiliki konsep diri yang positif 
Interpretasi diri terhadap kemampuan subjektif dalam 
menghadapi masalah-masalah yang objektif merupakan konsep 
diri yang positif. 
4) Keberanian dalam bertidak 
Berani dalam bertindak ialah keberanian dalam diri seorang 
individu dalam melakukan suatu tidakan yang positif tanpa 
adanya keraguan. 
Dari beberapa definisi-definisiself-cofidence penulis menyimpulkan 
bahwaself-confidence atau percaya diri ialah yakin akan diri sendiri, 
dengan beberapa aspek diantaranya: yakin kemamapuan diri, objektif, 
rasional, optimis dan bertanggung jawab.  
d. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Self-cofidence 
Kepercayaan diri seorang individu tercipta dari pengalaman 
dimulai dari masa anak-anak dan masa perkembangan. Kepercayaan diri 
bersifat dinamis atau mengalami perubahan sebagai hasil hubungan timbal 
balik dengan lingkungan dan orang sekitar. 
Kepercayaan diri individu dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal diantaranya: pengalaman hidup, 
konsep diri dan kondisi fisik. Sedangkan faktor eksternalnya ialah 




pengakuan orang lain berupa penegasan diri juga merupakan penunjang 
penting kepercayaan diri. Apabila seseorang memiliki tingkat kepercayaan 
diri rendah berarti bahwa individu tersebut merasa tidak nyamn secara 
emosional, yang bersifat sementara.53 
B. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran matematika adalah hubungan timbal balik antara pendidik 
dan peserta didik. Dalam pembelajaran dikelas banyak peserta didik yang 
pasif, tidak memahami konsep dan  kurang percaya diri sedangkan baik 
pendidik maupun peserta didik dituntut untuk aktif, pada mata pelajaran 
matematika peserta didik dituntut untuk mampu memahami konsep 
matematika dimana peserta didik tidak hanya menghafal akan tetapi 
menyelesaikan masalah dengan bahasa, cara dan pengetahuannya sendiri atau 
disebut juga dengan pemaaman konsep matematis, selain itu dalam 
pembelajaran matematika peserta didik harus yakin akan kemampuan yang 
dimilikinya serta berani untuk berpendapat dan bertanya akan materi yang 
sedang dipelajari atau disebut juga dengan self-confodence. 
Berdasarkan paparan diatas  untuk menciptakan keaktifan dalam proses 
pembelajaran dibutuhkan suatu sarana yaitu berupa model pembelajaran, 
selain itu juga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep danSelf-
confidencepeserta didik. diantaranya adalah menggunakan model 
pembelajaran student facilitator and explaining(SFAE). Adapun kerangka 
berfikir dari penelitian ini adalah: 
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a. Model pembelajaran student facilitator and explaining(SFAE) sebagai 
variabel bebas(X) 
b. Kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai variabel terikat 
pertama (Y1) 















Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
Berdasarkan bagan kerangka berfikir maka terdapat dua kelas yang 
mendapatkan perlakuan yang berbeda. Dimana kelompok 1 diterapkan model 
pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) (kelas eksperimen), 
Proses Pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining (SFAE) 
• Peserta didik berperan sebagai Facilitator dan 
Explaining yang menjelaskan materi kepada 
peserta didik lainnya 
 
Self-confidence, peserta didik 
mampu: 
-percaya kemampuan diri 
-mandiri mengambil keputusan 
-keberanian dalam bertindak 
-Memiliki konsep diri positif 
 
Kemampuan Pemahaman Konsep 
peserta didik mampu: 
-Menyatakan ulang setiap konsep, 
-Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 
tertentu 
-Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 
-Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 
matematis. 
-Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 
konsep. 
-Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur 
atau operasi tertentu. 
-Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan 
masalah. 
 
Permasalahan Di Sekolah 
• Pemahaman Konsep dan  Self-confidence Rendah 
• Peserta Didik Pasif 




kelompok 2 diterapkan model Konvensional (kelas kontrol). Selajutnya 
peneliti melakukan analisis hasil posttes untuk melihat bagaimana pengaruh 
perlakuan pada kemampuan pemahaman konsep dan self-confidence peserta 
didik. 
C. Penelitian Releven 
Penelitian yang akan dilaksanakan penulis mengacu pada penilitian 
terdahulu, sebagai berikut: 
1 Ima Luciany Milansari meneliti tentang ―Penerapan Model Pembelajaran 
SFAE Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Mapel DLE Siswa  X 
Tav SMK Muhammadiyah Bantul‖ hasil penelitian tersebut menunjukan 
bahwa dengan model pembelajaran SFAE dapat meningkatkan minat dan 
hasil belajar peserta ranah kognitif maupun ranah psikomotorik peserta 
didik.54 
2 Satria Suja Santoso,dkk, meneliti ―Penerapan studentfacilitator and 
explainingDengan Multimedia Dalam Peningkatan Pembelajaran IPA Pada 
Siswa Kelas IV SDN 2 Waluyorejo Tahun Ajaran 2014/2015‖. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan pembelajaran IPA 
peserta didik setelah menggunakan Penerapan student facilitator and 
explaining, karena dengan SFAE peserta didik akan terpacu untuk terus 
belajar dan aktif dalam proses pembelajaran.55 
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3 Aezira Elsinka Domas, meneliti ―Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe student facilitator and explainingTerhadap Pemahamn 
Konsep Matematis Ditinjau Dari Motivasi Belajar Matematika Peserta 
Didik Kelas VII‖. Melalui hasil penelitian ini dapat kita ketahui bahawa 
terdapat pengaruh yang positif model SFAE terhadap kemampuan 
pemahaman konsep ditinjau dari motivasi belajar.56 
D. Hipotesis 
1. Hipotesis Penelitian  
a. Ada pengaruh model pembelajaran student facilitator and explaining 
(SFAE) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik. 
b. Ada Pengaruh model Pembelajaran student facilitator and 
expalining(SFAE) terhadap self-confidence peserta didik.  
c. Ada pengaruh model pembelajaran student facilitator and explaining 
terhadap kmampuan pemahaman konsep matematis dan self-
confidence peserta didik. 
2. Hipotesis Statistik 
a.            
 Tidak ada pengaruh model pembelajaran student facilitator and 
explaining(SFAE)terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik.). 
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 Ada pengaruh model pembelajaranStudent facilitator and 
explaining (SFAE) terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik). 
    model pembelajaran SFAE 
    kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
b.            
 Tidak ada pengaruh model pembelajaranStudent Facilitator And 
Explaining(SFAE) terhadap self-confidence peserta didik). 
           
 Ada pengaruh model pembelajaranStudent Facilitator And 
Explaining(SFAE) terhadapself-confidence peserta didik). 
c.            
 Tidak adapengaruh model pembelajaranStudent Facilitator And 
Explaining(SFAE) terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis dan self-confidence peserta didik    
           
 Ada pengaruh model pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining (SFAE)terhadap kemampuan pemahaman konsep 
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